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ABSTRAK

Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit degeneratif dengan karakteristik khas
berupa kadar gula darah melebihi angka normal. Data tahun 2019 menunjukkan angka
penderita DM di Kabupaten Parigi Moutong sebesar 33.873 jiwa. Studi ini bertujuan
untuk mendapatkan data jenis, bagian dan cara penggunaan tumbuhan obat tradisional
untuk pengobatan DM oleh masyarakat di Kecamatan Balinggi Kabupaten Parigi
Moutong. Penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling dalam periode
bulan Oktober 2021-Mei 2022. Hasil penelitian diperoleh 22 spesies tumbuhan obat yang
terdiri dari 17 famili. Persentase bagian tumbuhan yang digunakan untuk pengobatan
antidiabetes, yaitu daun 73,01%, kulit batang 11,11%, buah 6,34%, rimpang 4,76%, dan
tumbuhan utuh 4,76%. Persentase cara pengolahan tumbuhan obat yang digunakan
yaitu direbus 71,88%, diseduh 9,38%, diparut 6,25%, ditumbuk/dilumat 6,25%, dan
diremas 6,25%. Studi ini menunjukkan bahwa tumbuhan yang paling banyak digunakan
untuk pengobatan antidiabetes yaitu kersen (11,4%), kelor (11,4%) dan kayu manis
(11,4%) serta tumbuhan lain seperti klorofil (10%), sembung (5,7%), kunyit (5,7%0),
kumis kucing (5,7%), ciplukan (4,3%0), insulin (4,3%), mahkota dewa (4,3%), sambiloto
(4,3%), pinang (2,9%0), salam (2,9%0), belimbing wuluh (2,9%), sirih merah (2,9%), jarak
pagar (1,4%), bengkuang (1,4%), meniran (1,4%), mengkudu (1,4%), brotowali (1,4%b),
beluntas (1,4%), dan dadap (1,4%).

Kata Kunci: Etnofarmakologi, Diabetes Mellitus, Obat Tradisional, Jamu, Kecamatan
Balinggi
ABSTRACT
Diabetes mellitus (DM) is a degenerative disease with distinctive characteristics in the
form of blood sugar levels that exceed expected levels. Data for 2019 show that the number

of DM sufferers in the Parigi Moutong Regency is 33,873. This study aims to obtain data on
the types, parts, and ways of using traditional medicinal plants to treat DM by the community
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in Balinggi District, Parigi Moutong Regency. This research was conducted using the
purposive sampling method from October 2021-May 2022. The results obtained were 22
species of medicinal plants consisting of 17 families. The percentage of plant parts used for
anti-diabetic treatment, namely leaves 73.01%, bark 11.11%, fruit 6.34%, rhizomes 4.76%,
and whole plants 4.76%. The percentage of medicinal plant processing methods used was
71.88% boiled, 9.38% brewed, 6.25% grated, 6.25% crushed/crushed, and 6.25% crushed.
This study shows that the plants most widely used for anti-diabetic treatment are kersen
(11,4%), moringa (11,4%), and cinnamon (11,4%) other plants such as klorofil (10%),
sembung (5,7%), turmeric (5,7%), kumis kucing (5,7%), ciplukan (4,3%), insulin (4,3%),
mahkota dewa (4,3%), sambiloto (4,3%), areca nut (2,9%), salam (2,9%), carambola wuluh
(2,9%), red betel (2,9%), jarak pagar (1,4%), bengkuang (1,4%), meniran (1,4%), noni
(1,4%), brotowali (1,4%), beluntas (1,4%), dan dadap (1,4%).

Keywords: Ethnopharmacology, Diabetes Mellitus, Traditional Medicinal, Medicinal Herbs,
Balinggi

I. PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) adalah
penyakit yang memiliki gejala khas yaitu
kadar gula darah di atas nilai yang
dipersyaratkan umumnya pada Kisaran
>126 mg/dL (Utomo et al., 2015). Insulin
adalah zat yang berfungsi sebagai pengatur
kadar gula darah. Salah satu penyebab DM
diantaranya kegagalan pankreas untuk
membentuk insulin atau insulin tidak
memiliki sensitifitas yang baik sehingga
gagal mengatur kadar gula darah.
(Kemenkes RI, 2014).

Berdasarkan data Profil Kesehatan
Provinsi Sulawesi Tengah 2019, prevalensi
penderita DM di Sulawesi Tengah
mencapai 16,7% dimana di Kabupaten
Parigi Moutong jumlah penduduk yang
menderita diabetes mellitus mencapai
33.873 jiwa (Dinkes Sulteng, 2020).
Masyarakat Indonesia masih memilih

tumbuhan obat tradisional untuk
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pencegahan dan penyembuhan penyakit
dibandingkan dengan obat sintetik dengan
alasan tumbuhan obat tradisional memiliki
efek samping lebih kecil, relatif lebih
murah, dan mudah diperoleh (Rejeki,
2019). Obat tradisional (OT) adalah bahan
atau ramuan dari tumbuhan, hewan,
mineral, sediaan galenik yang telah
digunakan berdasarkan pengalaman dan
turun temurun untuk pengobatan berbagai
penyakit  termasuk  penyakit DM
(Permatasari et al., 2021).

Tumbuhan obat di Indonesia telah
terbukti sebagai salah satu sumber bahan
obat salah satunya untuk pengobatan
penyakit  kencing manis, hal ini
dikarenakan kandungan senyawa-senyawa
kimia dalam tumbuh-tumbuhan yang dapat
menormalkan kadar gula darah
(antihipergikemik) (Margono & Sumiati,
2019). Spesies tumbuhan obat yang

mengandung senyawa antihiperglikemik,
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diantaranya, yaitu sambiloto, sirih merah,
mahkota dewa, binahoang, pare, kelor,
bandotan, kemangi, salam, mengkudu, dan
murbei (Herman et al., 2017).

Studi tumbuhan obat berkhasiat
antidiabetes telah dilakukan dan terbukti
mampu memberikan informasi tumbuhan
asli Indonesia yang dapat menjadi sumber
pengobatan. Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan adalah studi etnofarmasi,
dimana studi ini dapat memberikan data
tentang penggunaan tumbuh-tumbuhan
obat yang dipercaya oleh masyarakat. Studi
etnofarmasi  di  Kecamatan Balinggi
merupakan salah satu contoh studi yang
diharapkan dapat memperoleh data tentang
pengunaan tumbuh-tumbuhan obat
tradisional.

Kecamatan Balinggi memiliki luas
wilayah 223,88 km?, sebelumnya Balinggi
menjadi bagian dari Kecamatan Sausu.
Jumlah penduduk 18.013 jiwa pada tahun
2020 dengan kepadatan 80 km? (BPS
Moutong, 2020).

Pemanfaatan tumbuhan obat di Kecamatan

Kabupaten  Parigi

Balinggi masih dipercaya dan banyak
digunakan oleh masyarakat. Olehnya, studi
ini perlu dilakukan untuk memperoleh data
penggunaan tumbuhan obat tradisional

untuk penyakit DM.

Il. METODE

A. Jenis Penelitian
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Penelitian ini termasuk kategori
deskriptif  kualitatif yatu wawancara
terhadap masyarakat yang mengetahui dan
menggunakan tumbuhan untuk pengobatan
DM di Kecamatan Balinggi Kabupaten
Parigi Moutong. Penelitian ini telah
memperoleh surat pernyataan komite etik
dengan nomor 2387/UN28.1.30/KL/2023.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
rentang bulan Oktober 2021 sampai bulan
Mei 2022 di Kecamatan Balinggi
Kabupaten Parigi Moutong.

C. Alat dan Bahan
1. Alat
Kuesioner dan kamera sebagai alat
dokumentasi.
2. Bahan
Tumbuhan obat tradisional yang

digunakan untuk pengobatan DM.

D. Prosedur Penelitian
1. Tahap pendahuluan
Tahap ini  yaitu melakukan
observasi berupa kunjungan ke lokasi
penelitian untuk pemetaan kondisi lokasi
dan populasi informan untuk dapat
menentukan jumlah informan.
2. Tahap penentuan informan
Informan pada penelitian ini yaitu
masyarakat yang memanfaatkan tumbuhan

obat tradisional untuk pengobatan DM di

Jurnal Pharmascience



Kecamatan Balinggi. Penentuan jumlah
informan dilakukan dengan purposive
sampling. Informan dipilih berdasarkan
pertimbangan kriteria tertentu (Agustina,
2020). Informan juga tidak dibatasi umur
tertentu selama memenuhi kriteria berikut:
a. Kriteria Inklusi
1) Responden yang mengetahui dan

menggunakan tumbuhan untuk

pengobatan antidiabetes di Kecamatan

Balinggi;
2) Bersedia menjadi informan;
3) Tidak mengalami gangguan kejiwaan.
b. Kriteria Eksklusi

Masyarakat yang tidak bersedia

diwawancara.
3. Wawancara informan

Informan pada penelitian ini adalah

masyarakat yang  mengetahui  dan
menggunakan tumbuhan untuk pengobatan
antidiabetes di Kecamatan Balinggi. Proses
wawancara menggunakan teknik
wawancara terbuka (open-ended
interview). Wawancara terbuka adalah
teknik  wawancara dengan  sejumlah
pertanyaan yang memberikan arahan
kepada individu untuk  menjawab
pertanyaan sesuai dengan yang
dianggapnya tepat (Saihu & Marsiti, 2019).
Informan akan diberi pertanyaan tentang
nama lokal, jenis tumbuhan, bagian
tumbuhan, cara pengolahan, dan aturan
pakai tumbuhan yang digunakan sebagai

pengobatan DM menggunakan media
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kuesioner. Dokumentasi dalam bentuk
gambar juga dilakukan untuk melengkapi
data.
4. Pengumpulan spesimen

Spesimen diambil langsung dari
tempat tumbuh dengan bantuan informan,
selanjutnya, identifikasi taksonomi di
Laboratorium Biosistematika Tumbuhan
Jurusan Biologi FMIPA Universitas
Tadulako.

E. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif dengan melakukan
persentase terhadap hasil wawancara, yaitu

data jenis, bagian, dan cara pengolahan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini terlaksana selama 7
bulan mulai bulan Oktober 2021 hingga
bulan Mei 2022 di Kecamatan Balinggi
Kabupaten  Parigi Moutong Yyang
memiliki jumlah penduduk sebanyak
18.013 jiwa yang terdistribusi di 9 Desa
yakni Desa Balinggi, Desa Balinggi Jati,
Desa Beraban, Desa Catur Karya, Desa
Lebagu, Desa Malakosa, Desa Suli, Desa
Suli Indah, dan Desa Tumpapa Indah.
Studi ini merupakan kategori
deskriptif  kualitatif. Informan pada
penelitian ini diperoleh dengan metode
purposive  sampling, yaitu berupa
wawancara terhadap informan yang

merupakan masyarakat yang mengetahui
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dan menggunakan tumbuhan obat
tradisional untuk pengobatan DM. Jumlah
informan yang diperoleh berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi di Kecamatan
Balinggi sebanyak 62 orang, dimana
tumbuhan  obat tradisional  yang
berkhasiat untuk pengobatan DM
sebanyak 22 spesies. Tumbuhan obat
tersebut  diperoleh informan secara
budidaya di sekitar pekarangan rumah
atau di perkebunan warga. Secara umum
informan  yang  mengetahui  dan
menggunakan tumbuhan untuk
pengobatan DM adalah masyarakat yang
jauh dari jangkauan sarana kesehatan
seperti puskesmas, rumah sakit dan
memiliki  tingkat ekonomi  rendah.
Informan tersebut menggunakan obat
tradisional dengan alasan aman, mudah

diperoleh dengan menanam, diramu atau
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diolah sendiri sehingga dianggap lebih
murah dalam mengobati penyakit DM.
Informan di Kecamatan Balinggi
rata-rata berusia 37 sampai 80 tahun dengan
pendidikan terakhir, yaitu tidak bersekolah,
SD, SMP, SMA/SMK. Pengetahuan dan
penggunaan tumbuhan untuk pengobatan
DM diperoleh informan secara turun
temurun dari pendahulu dalam keluarga
mereka. Pengobatan yang dilakukan oleh
informan tidak hanya menggunakan
ramuan obat tradisional namun juga
menggunakan metode lain, yaitu dengan
metode pijat. Informan adalah responden
bersedia dan mengetahui serta
menggunakan tumbuhan obat tradisional
untuk pengobatan DM di Kecamatan
Balinggi Kabupaten Parigi Moutong
Sulawesi Tengah dapat dilihat pada Tabel I.

Tabel I. Karakteristik Informan di Kecamatan Balinggi

Lama Melakukan

Umur . Pendidikan Pengobatan
No Nama (th) Pekerjaan Alamat terakhir Tradisional
(tahun)
1 INR (L) 61 th Petani Desa Suli Tidak 20 tahun
sekolah
2 NWS (P) 60 th IRT Desa Suli SD 15 tahun
3 IMM (L) 56 th Petani Desa Suli SMP 18 tahun
4 NKK (P) 50 th IRT Desa Suli SD 10 tahun
5 NNS (P) 51th IRT Desa Suli SMP 18 tahun
indah
6 NKS (P) 60 th IRT Desa Suli SMP 18 tahun
Indah
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Lama Melakukan

Umur . Pendidikan Pengobatan
No Nama (th) Pekerjaan Alamat terakhir Tradisional
(tahun)
7 IWS (L) 57 th Petani Desa Suli SD 15 tahun
Indah
8 NNP (P) 63 th IRT Desa Suli Tidak 20 tahun
Indah sekolah
9 NKS (P) 55 th IRT Desa Suli SD 10 tahun
Indah
10 IKP(L) 80 th Petani Desa SD 35 tahun
Balinggi
11 NNW (P) 46 th IRT Desa SD 10 tahun
Balinggi
12 JP(P) 69 th IRT Desa SD 26 tahun
Balinggi
13 1AKS (P) 51 th IRT Desa SMP 10 tahun
Balinggi
14 DMA (L) 62 th Petani Desa SMP 18 tahun
Balinggi
15 NNG (P) 80 th IRT Desa Tidak 30 tahun
Balinggi sekolah
16 NWS (P) 65 th IRT Desa SD 12 tahun
Balinggi
17 IMK (L) 56 th Petani Desa Tidak 18 tahun
Balinggi sekolah
18 NLR (P) 69 th IRT Desa SMP 20 tahun
Balinggi
19 IMS (L) 47 th Petani Desa SMA 18 tahun
Balinggi
20 NNS (P) 59 th IRT Desa SMP 15 tahun
Balinggi Jati
21  NWN (P) 52 th IRT Desa Tidak 12 tahun
Balinggi Jati sekolah
22 GAA (P) 49 th IRT Desa SMA 9 tahun
Balinggi Jati
23 NWP (P) 52 th IRT Desa Tidak 10 tahun

Balinggi Jati sekolah
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Lama Melakukan

Umur . Pendidikan Pengobatan
No Nama (th) Pekerjaan  Alamat terakhir Tradisional
(tahun)
24 IMS (L) 57 th Petani Desa SD 15 tahun
Balinggi Jati
25 NMB (P) 45 th IRT Desa SD 5 tahun
Balinggi Jati
26  NNR (P) 60 th IRT Desa Tidak 20 tahun
Balinggi Jati sekolah
27 IKD (L) 70 th Petani Desa Tidak 25 tahun
Balinggi Jati sekolah
28 IMS (L) 67 th Petani Desa Tidak 25 tahun
Balinggi Jati sekolah
29 NNL (P) 46 th IRT Desa SD 15 tahun
Balinggi Jati
30 INP(L) 65 th Petani Desa Catur Tidak 30 tahun
Karya sekolah
31 NMS (P) 54 th IRT Desa Catur SD 15 tahun
Karya
32 NMN (P) 70 th IRT Desa Catur SD 20 tahun
Karya
33 NKN (P) 46 th IRT Desa Catur SMP 8 tahun
Karya
34 NWK(P) 63 th IRT Desa Catur SD 15 tahun
Karya
35 NNP(P) 50 th IRT Desa Catur SD 9 tahun
Karya
36 NWR (P) 43 th IRT Desa Catur SD 10 tahun
Karya
37 NMS (P) 60 th IRT Desa Catur Tidak 25 tahun
Karya sekolah
38 INT (L) 69 th Petani Desa Catur SD 20 tahun
Karya
39 NKL (P) 68 th IRT Desa Tidak 15 tahun
Beraban sekolah
40 INM (L) 47 th Petani Desa Tidak 5 tahun
Beraban sekolah
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Lama Melakukan

Umur . Pendidikan Pengobatan
No Nama (th) Pekerjaan  Alamat terakhir Tradisional
(tahun)
41  NNN (P) 60 th IRT Desa Tidak 25 tahun
Beraban sekolah
42 IWS (L) 46 th Petani Desa SMA 10 tahun
Beraban
43 NNS (P) 68 th IRT Desa Tidak 30 tahun
Beraban sekolah
44  IMS (L) 56 th Petani Desa Tidak 10 tahun
Beraban sekolah
45 INS (L) 75 th Petani Desa SD 35 tahun
Beraban
46  NKS (P) 61 th IRT Desa SD 20 tahun
Malakosa
47 NMR (P) 68 th IRT Desa Tidak 25 tahun
Malakosa sekolah
48 SPS (P) 62 th IRT Desa SD 22 tahun
Malakosa
49 NKS (P) 63 th IRT Desa SD 20 tahun
Malakosa
50 NMS (P) 55 th IRT Desa SD 10 tahun
Malakosa
51 IPA(L) 62 th Petani Desa SD 20 tahun
Malakosa
52 NKN (P) 55th IRT Desa SD 15 tahun
Malakosa
53 DNO (P) 37 th IRT Desa SMA 2 tahun
Malakosa
54 IMS (P) 53 th IRT Desa SMA 10 tahun
Lebagu
55 NMM (P) 64 th IRT Desa SD 15 tahun
Lebagu
56 IWP (L) 56 th Petani Desa Tidak 18 tahun
Lebagu sekolah
57 IWS (L) 56 th Petani Desa SMA 6 tahun
Lebagu
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Lama Melakukan

Umur . Pendidikan Pengobatan

No Nama (th) Pekerjaan Alamat terakhir Tradisional

(tahun)

58 NMS (L) 53 th Petani Desa SD 15 tahun
Lebagu

59 SY (L) 50 th Petani Desa SD 5 tahun
Tumpapa
Indah

60 HR(P) 64 th IRT Desa SD 20 tahun
Tumpapa
Indah

61 SR (P) 67 th IRT Desa SD 28 tahun
Tumpapa
Indah

62 MZ(L) 50 th Petani Desa Tidak 15 tahun

Tumpapa sekolah

Indah

Tumbuhan obat tradisional yang
digunakan oleh informan di Kecamatan
Balinggi (Tabel i) selanjutnya
diidentifikasi di Laboratorium
Biosistematika Tumbuhan Jurusan Biologi
FMIPA UNTAD. Menurut Nurrani et al.
(2015), identifikasi tumbuhan bertujuan
untuk mendapatkan spesies tumbuhan yang
tepat dengan memperhatikan anatomi dan
morfologi tumbuhan tersebut. Hal ini
tentunya sangat penting sebagai identitas
tumbuhan dalam pemanfaatan selanjutnya
dalam berbagai hal (penelitian, bahan baku
obat, dan sebagainya).

Famili tumbuhan obat tradisional
untuk pengobatan DM diantaranya famili
Asteraceae sebanyak 4 spesies, famili

Phyllanthaceae dan Febaceae sebanyak 2
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spesies, famili Lamiaceae, Acanthaceae,
Arecaceae, Zingiberaceae, Euphorbiaceae,
Piperaceae, Moringaceae, Muntingiaceae,
Myrtaceae, Solonaceae, Thymelaceae,
Oxalidaceae, Rubiaceae, dan
Menispermaceae.

Tumbuhan yang digunakan oleh
informan untuk pengobatan DM dapat
dilihat pada Gambar 1, dimana kersen,
kelor dan kayu manis yang paling banyak
digunakan sebesar 11,4%. Adapun cara
penyajian dan aturan pakainya seperti
dalam Tabel I1I.

Tiga jenis tumbuhan terbanyak
digunakan oleh informan untuk pengobatan
DM, yaitu Kersen, Kayu manis dan Kelor.
Senyawa aktif daun Kersen yang

berpengaruh terhadap kadar gula darah,

Jurnal Pharmascience



yaitu flavonoid, tannin, triterpen, saponin,
dan polifenol (Puspitasari & Wulandari,
2017). Senyawa terpenoid, polifenol dan
kuersetin  merupakan senyawa Yyang
memiliki aktivitas antidiabetes dalam
ekstrak daun kelor (Nugraha et al., 2021).
Senyawa yang memiliki  aktivitas
menurunkan kadar gula darah pada kayu

manis, yaitu polifenol (Emilda, 2018).
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Berdasarkan ~ senyawa  aktif  yang

terkandung dalam  tumbuhan  obat
tradisional tersebut di atas, secara umum
memiliki senyawa dominan polifenol.
Senyawa  polifenol  terbukti  dapat
menormalkan kadar gula darah dengan
mekanisme perbaikan  sel

(Emilda, 2018).

B-pankreas

Tabel I1. Jenis dan Bagian Tumbuhan yang digunakan untuk Pengobatan DM

di Kecamatan Balinggi

No Nama Nama Latin Bagian yang digunakan
Tumbuhan
1 Sembung Blumea balsamifera (L.) DC Daun
2 Kumis kucing Orthosiphon arstatus (Blume) Migq. Daun
3 Sambiloto Adrographis paniculata (Burm. Fil) Daun
Ness.
4 Pinang Areca catechu L. Buah
5 Kunyit Curcuma longa L. Rimpang
6 Jarak pagar Jatropha curcas L. Daun
7 Sirih merah Piper betle L. Daun
8 Kelor Moringa oleifera Lam. Daun
9 Kayu manis Sauropus androgynus (L.) Merr. Daun,
kulit batang
10 Kersen Muntingia calabura L. Daun
11 Klorofil Gymnanthemum amygdalinum (Delile) Daun
Sch.Bip.
12 Salam Syzygium polyanthum (Wight) Walp. Daun
13 Ciplukan Physalis angulata L. Tumbuhan utuh
14 Insulin Tithonia diversifolia (Hemsl.) A.Gray. Daun
15 Bengkuang Pachyrhizus erosus (L.) Urb. Buah
16 Mahkotadewa  Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl. Daun,
kulit batang
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No Nama Nama Latin Bagian yang digunakan
Tumbuhan
17 Beluntas Pluchea indica (L) Less. Daun
18 Dadap Erythrina subumbrans (Hassk.) Merr. Daun
19  Meniran Phyllanthus urinaria L. Daun
20  Belimbing wuluh Averrhoa bilimbi L. Daun
21  Mengkudu Morinda citrifolia L. Buah
22 Brotowali Tinospora crispa L. Daun
141414 14

= Kersen = Kayu manis = Kelor Klorofil

= Sembung = Kunyit = Kumis kucing = Ciplukan

= |nsulin = Mahkota dewa = Sambiloto = Pinang

= Salam = Belimbing wuluh Sirih merah Jarak pagar

= Bengkuang = Meniran = Mengkudu = Brotowali

= Beluntas = Dadap

Gambar 1. Persentase Tumbuhan Obat Tradisional yang digunakan oleh Informan di
Kecamatan Balinggi Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah

Tabel I11. Cara Pengolahan, Jumlah Takaran, dan Aturan Pakai Tumbuhan Obat Tradisional

untuk Pengobatan DM

No NamaUmum Cara pengolahan tumbuhan Takaran

Aturan pakai

1 Sembung 9 sampai 15 (jumlah ganjil) 1 gelas
lembar daun dibuat rebusan air.

Diminum 2 Xx sehari
(selama 2-3 hari)

1

genggam daun dibuat 1 gelas

rebusan air.

Diminum 2 x sehari
(selama 2 hari)
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No NamaUmum Cara pengolahan tumbuhan Takaran Aturan pakai

2 Kumis kucing 25 lembar daun dibuat rebusan 1 gelas Diminum 2 x sehari
air. (selama 3-4 hari)

3 Kumis kucing 15 helai daun kumis kucing *2gelas  Diminum 2 X seminggu

+sambiloto  dan 15 helai daun sambiloto (selama 3-4 hari)
dicuci, lalu dibuat rebusan air.

4 Sambiloto 9-15 helai daun sambiloto 1gelas  Diminum 2 x sehari
dibuat rebusan air. (selama 3-5 hari)

5 Pinang 1-3 buah yang muda dibuat %2gelas Diminum 1 x sehari
rebusan air sebanyak 1 gelas. (selama 1-4 hari)

6 Kunyit 1-3 rimpang diparut, lalu 1 gelas Diminum 2 x seminggu
ditambahkan dengan 4 gelas air (selama 3-7 hari)
dan % sendok teh garam,
kemudian disaring.

1 rimpang diparut, lalu Y2gelas Diminum 2 x sehari
ditambahkan  dengan air, (selama 3 hari)

kemudian disaring.

3 rimpang kunyit dicuci, lalu 2 gelas  Diminum 2 X seminggu
diparut, kemudian (selama 3 hari)
ditambahkan air, lalu diperas

dan disaring.

7 Jarak pagar Diremas 3 atau 5 lembar daun 1 gelas Diminum 1 x sehari
jarak pagar, ditambahkan air (selama 5 hari)
dan 1 butir bawah merah, lalu
disaring.

8 Sirih merah 15 helai daun sirih merah 1 gelas Diminum 2 x sehari
dibuat rebusan air. (selama 3-4 hari)

9 Kayu manis 1 genggam daun kayu manis 1 gelas Diminum 2 x sehari
diremas dengan air, (selama 3-4 hari)
kemudian disaring.

10 Kersen 15 helai daun kersen dibuat 1 gelas Diminum 2 x sehari
rebusan air. (selama 5 hari)

1 genggam daun kersen dibuat 1 gelas Diminum 2 x sehari
rebusan air. (selama 3-5 hari)

11 Kayumanis  3-5kulit batang dengan ukuran 1 gelas Diminum 2 x sehari
5 cm dibuat seduhan air hangat. (selama 3-7 hari)

12 Klorofil 7 helai daun dibuat rebusan air. 1 gelas Diminum 1 x sehari

(selama 3-5 hari)

15 helai daun dibuat rebusan 1 gelas
air.

Diminum 2 Xx seminggu
(selama 3-4 hari)
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13 Ciplukan 15-25 lembar daun ciplukan 1 gelas Diminum 2 x sehari
dibuat rebusan air hingga 1 (selama 3-6 hari)
gelas air.

14 Insulin 5-9 lembar daun dikeringkan %2gelas  Diminum 2 x sehari
lalu dibuat seduhan dengan air (selama 2-3 hari)
hangat.

15 Bengkuang 3 buah bengkuang dicuci, lalu %2 gelas  Diminum 2 x sehari
diparut, kemudian diperas. (selama 2-5 hari)

16  Mahkota 3-5 kulit batang mahkota dewa Y2gelas  Diminum 2 x sehari

dewa dicuci, lalu dibuat rebusan air (selama 3-7 hari)
hingga 1 gelas air.

17  Mahkota 3 helai daun salam dan 5 1 gelas Diminum 2 x seminggu

dewa + salam tangkai atau kulit mahkota (selama 2-5 hari)
dewa dicampur dibuat rebusan
air.

18 Beluntas 1 genggam daun diremas 1 gelas Diminum 2 x sehari
dengan 1 gelas air, kemudian (selama 4 hari)
disaring.

19 Dadab 5 helai daun dadab dicuci, lalu 1gelas  Diminum 2 x sehari
dibuat rebusan air. (selama 3-4 hari)

20  Meniran 1 genggam daun meniran 1 gelas Diminum 1 x sehari
dibuat rebusan air sebanyak 1 (selama 7 hari)
gelas.

21  Belimbing 1 genggam daun belimbing *“2gelas Diminum 2 x sehari

wuluh wuluh dicuci, (selama 3-7 hari)
ditumbuk/dilumatkan,
kemudian ditambahkan %
gelas air, lalu disaring.

22  Mengkudu 1 buah mengkudu dicuci, 1 gelas Diminum 1 x sehari
ditambahkan air, kemudian (selama 4-6 hari)
kemudian  diblender  dan
disaring.

23 Brotowali 25 lembar daun brotowali Y2gelas Diminum 2 x sehari
dicuci, lalu direbus dan (selama 3-7 hari)

ditambahkan dengan air hingga
mendidih, kemudian disaring.
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Studi oleh Hasma & Suryanita
(2020), menunjukkan bahwa rebusan 15%
daun Kersen segar dan kering efektif
menurunkan  glukosa darah  mencit.
Menurut Isnaniah & Nirwana (2017), Kayu
manis dapat menurunkan kadar glukosa
darah dimana terdapat perbedaan yang
nyata antara sebelum dan setelah perlakuan.
Menurut Dewiyeti & Hidayat (2015),
ekstrak etanol daun Kelor mampu
menurunkan kadar glukosa darah tikus
dengan induksi aloksan pada semua dosis.

Studi literatur tumbuhan obat untuk
pengobatan DM di Kecamatan Balinggi,
diketahui memiliki beberapa golongan
senyawa yang berkaitan dengan aktivitas
antidiabetes tercantum dalam Tabel IV.
Senyawa flavonoid memiliki aktivitas
antidiabetes melalui mekanisme regenerasi
sel B-pankreas sehingga dapat merangsang
produksi insulin (Ludong et al., 2019).
Senyawa fenol memiliki kemampuan
meningkatkan  sekresi insulin  melalui
peningkatan fungsi dari sel B-pankreas
(Atmojo et al., 2016). Senyawa tanin
menghambat kerja enzim a-glukosidase
sehingga laju penyerapan gula dalam
sistem pencernaan terhambat dan akhirnya
peningkatan kadar gula darah terhambat
(Atmojo et al., 2016). Andrografolid juga
memiliki mekanisme yang mirip dengan
senyawa tanin  yaitu = menghambat
penyerapan gula dengan menghambat

enzim a-glukosidase dan a-amilase (Adha
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et al., 2019). Senyawa curcumin mampu
memberikan pengaruh positif terhadap
kadar glukosa darah hewan coba dengan
induksi aloksan (Sulistyoningsih et al.,
2018).  Senyawa

meregenerasi sel beta untuk menghasilkan

polifenolik  dapat

insulin sebagai penurun ke normal kadar
glukosa darah (Asuk et al., 2015). Senyawa
alkaloid menurunkan kadar gula darah
dengan menghambat aktivitas enzim a-
glukosidase (Ajie, 2015).

Senyawa  terpenoid  memiliki
aktivitas antidiabetes dengan merangsang
regenerasi sel langerhans (Sunaryo et al.,
2012). Senyawa kuersetin melindungi sel
B-pankreas dari oksidasi sehingga insulin
dapat disekresikan dengan baik (Manohar
et al., 2012). Senyawa caffeonylquinic
bekerja dengan cara menghambat enzim a-
glukosidase. Senyawa fruktan terbukti
sebagai prebiotik yang memiliki efek
hipoglikemik (Pahlawan & Oktaria, 2016).
Senyawa inulin berperan dalam
menurunkan  kadar glukosa melalui
penghambatan proses absorbsi glukosa
(Yasmina & Probosari, 2014). Kadar
glukosa darah dapat diturunkan oleh
senyawa saponin dengan menghambat
serapan gula di usus halus (Arjadi &
Mustofa, 2017). Senyawa  Xeronin
melakukan perbaikan terhadap sel pankreas
sehingga insulin dapat diproduksi cukup
untuk bekerja dalam menurunkan kadar

glukosa darah (Zega et al., 2016).
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Seperti terlihat dalam Gambar 2,
data bagian tumbuhan untuk pengobatan
DM berdasarkan informan, yaitu daun
sebesar 73,01%, diikuti kulit batang sebesar
11,11%, buah sebesar 6,34%, rimpang
sebesar 4,76%, dan tumbuhan utuh sebesar
4,76%. Bagian daun dipilih penggunaannya

dengan alasan mudah dan tekstur lembut.
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Daun juga merupakan bagian terpenting
dari tumbuhan melalui fotosintesis dalam
pembentukan  metabolit

tumbuhan (Wijiyanti et al., 2019). Mabel et

primer  bagi

al. (2016), menyatakan bahwa bagian daun
adalah bagian dengan tingkat ketersediaan
paling tinggi, pengambilan dan pengolahan

mudah dan sederhana.

Tabel IV. Studi Literatur Kandungan Fitokimia dan Pengujian Efek Etnofarmakologi
Tumbuhan Obat Obat Tradisional

No Nama

Kandungan Fitokimia

Pengujian Efek Farmakologi

Tumbuhan Tumbuhan berdasarkan berdasarkan Literatur
Literatur
1 Sembung Senyawa yang dikandung Fraksi dari ekstak etanol daun

diantaranya minyak

flavonoid, sterol, asam organik, gula darah pada hewan
sesquiterpen, (Wahjuni et al., 2020).
triterpen (Rahardjo, 2016).

monoterpen,

atsiri, sembung mampu menurunkan kadar
coba.

2 Kumis

kucing
polifenol,

monoterpenoid,

kuinon (Yulianti et al., 2015).

Kandungan fitokimia daun kumis Pengujian ekstrak etanol 50% daun
kucing, yaitu flavonoid,

saponin, menunjukkan
seskuiterpenoid, penghambatan enzim a-glukosidase

tanin, kumis kucing dan senyawa sinensetin
aktivitas

(Septyani & Shinta, 2021).

3 Sambiloto

Kandungan fitokimia sambiloto, Aktivitas sambiloto dikaji mampu
yaitu Andrografolid dan glikosida meningkatkan
diterpen (Herman et al., 2017).

sekresi insulin,
menghambat enzim a-glukosidase
dan a-amilase (Mardiansyah, 2020).

4 Pinang

flavonoid, saponin,

triterpenoid (Redwik et al., 2019).

Kandungan fitokima pinang, yaitu Ekstrak Buah Pinang pada dosis 400

dan dan 800 mg dapat menurunkan kadar
gula darah hewan coba (Ludong et
al., 2019).

5 Kunyit

flavonoid, alkaloid,

Kandungan fitokimia kunyit, yaitu Ekstrak rimpang kunyit memberikan
steroid, efek penurunan kadar gula dalam

terpenoid, saponin, dan tanin (S. darah zebrafish (Istriningsih et al.,

Agustina et al., 2016).

2019).

6  Jarak pagar

mengandung  fenol,

(Apriliana et al., 2018).

Kandungan fitokimia jarak pagar Ekstrak etanol daun jarak pagar dosis
terpenoid, 375
flavonoid, alkaloid, dan saponin antidiabetes

efektif
tikus

mg/kgBB
pada
(Pingkan et al., 2020).

sebagai
putih
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No

Nama
Tumbuhan

Kandungan Fitokimia
Tumbuhan berdasarkan
Literatur

Pengujian Efek Farmakologi
berdasarkan Literatur

Sirih merah

Kandungan fitokimia sirih merah
mengandung senyawa alkaloid,
saponin, tanin, dan flavonoid
(Herman et al., 2017).

Pada pengujian in vivo dan in vitro
daun sirih merah menunjukkan efek
hipoglikemik sebagai inhibitor o-
glukosidase (Weni et al., 2020).

Kelor

Kandungan fitokimia daun kelor,
yaitu mengandung senyawa tanin,
saponin, flavonoid, terpenoid, gula
pereduksi, alkaloid, dan
antrakuinon (Sankhalkar &
Vernekar, 2016).

Ekstrak  etanol daun kelor
menunjukkan penurunan kadar gula
darah tikus yang diinduksi aloksan
(Dewiyeti & Hidayat., 2015).

Kayu Manis

Polifenol
terpenoid,
(Rivai, 2020).

(tanin,
alkaloid,

flavonoid),
saponin

Seduhan  Kayu  manis
menurunkan  kadar gula
(Isnaniah & Nirwana., 2017).

dapat
darah

10

Kersen

Kersen
flavonoid,
saponin,

mengandung senyawa
tannin,  triterpen,

dan polifenol
menunjukkan adanya aktivitas
antioksidan (Puspitasari &

Wulandari, 2017).

Rebusan air daun kersen baik yang
segar dan kering menunjukkan
aktivitas antidiabetes pada mencit
(Hasma & Suryanita., 2020).

11

Afrika

Kandungan fitokimia afrika, yaitu
flavonoid, triterpenoid dan steroid
(Rahmadani et al., 2021).

Pemberian dosis bertingkat etanol
daun afrika pada mencit
menunjukkan aktivitas penurunan
gula darah (Tandi et al., 2020).
Pemberian infusa daun afrika
memberikan pengaruh pada kadar
gula darah pada mencit yang diberi
aloksan (As’ari et al., 2021).

12

Salam

Kandungan  fitokimia  salam
mengandung alkaloid, flavonoid,
saponin, dan tanin(Indriani et al.,
2015).

Ekstrak etanol daun salam signifikan
menurunkan kadar gula darah tikus
yang diinduksi (Lolok et al., 2020).

13

Ciplukan

Kandungan fitokimia yang
terkandung pada ciplukan, yaitu
flavonoid, alkaloid,
steroid/triterpenoid,
tanin/polifenol, saponin,
antrakuinon,  antracena,  dan
terpenoid (Rohyani et al., 2015).

Ekstrak kloroform herba ciplukan
dosisi 2 mg/20 g BB setara aktivitas
antidiabetesnya dengan glibenklamid
dosis 0,013 mg/20 g BB (Sunaryo et
al., 2012).

14

Insulin

Kandungan  fitokimia insulin
mengandung senyawa  seperti
fenol, klorogenik, caffeonylquinic,
fructooligosacarida, flavonoid,

Daun insulin menunjukkan
kemampuan antidiabetes pada tikus
putih (Oktaviani et al., 2021)
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No

Nama
Tumbuhan

Kandungan Fitokimia
Tumbuhan berdasarkan
Literatur

Pengujian Efek Farmakologi
berdasarkan Literatur

fenolik dan fruktan (Pahlawan &
Oktaria, 2016)

15

Bengkuang

Kandungan kimia bengkuang
adalah Inulin (gula, pati, dan
oligosakarida), pachyrizon, dan
rotenon (Wimala et al., 2015).

Pemberian sari pati bengkuang pada
15 responden selama 21 hari
menunjukkan  pengaruh  positif
terhadap kadar gula darah puasa.
(Yasmina & Probosari, 2014).

16

Mahkota
Dewa

Kandungan kimia yang
terkandung dalam mahkota dewa,
yaitu Alkaloid, saponin, dan
flavonoid (Dede et al., 2019).

Ekstrak buah  mahkota dewa
menunjukkan aktivitas yang baik
pada kadar gula darah tikus putih
(Dede et al., 2019).

17

Beluntas

Kandungan senyawa aktif yang
terkandung dalam beluntas, yaitu
flavonoid, alkaloid, dan fenolik
(Fitriansyah & Indradi, 2017).

Pemberian daun beluntas dengan
dosis 0,9 mg/20gr BB pada mencit
berpotensi  menurunkan  kadar
glukosa (Novalinda et al., 2021).

18

Dadab
serep

Kandungan fitokimia daun dadap,
yaitu  mengandung  senyawa
saponin, polifenol, dan alkaloid
(Septiana et al., 2021).

Daun dadap serep memiliki aktivitas
sebagai antidiabetes dengan dosis
optimal 400 mg/200 grBB (Fahrah,
2021).

19

Meniran

Kandungan fitokimia  yang
terkandung dalam meniran, yaitu
flavonoid, alkaloid, saponin, tanin,
triterpenoid, steroid (Adrianto et
al., 2021).

Ekstrak daun meniran dosis 5,0
mg/kg bb/hari memberikan respon
positif pada sel-p pankreas (Wahjuni,
2017).

20

Belimbing
Wuluh

Kandungan senyawa aktif
belimbing wuluh, yaitu flavonoid,
fenol, alkalod, tanin, dan kumarin
(Valsan & Raphael, 2016).

Ekstrak daun belimbing wulung
menunjukkan aktivitas yang positif
dalam menurunkan glukosa darah
hewan mencit (Lestari &
Kurniawaty, 2016).

21

Mengkudu

Kandungan fitokimia dalam buah
mengkudu, yaitu alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, steroid,
dan fenol (Sogandi & Nilasari,
2019).

Ekstrak buah mengkudu
menunjukkan aktivitas antidiabetes
pada mencit yang diinduksi aloksan
(Masyithah & Florentina, 2015)

22

Brotowali

Kandungan fitokimia  yang
terkandung dalam daun brotowali ,
yaitu golongan alkaloid seperti
tinosporine dan tinosporidine,
borapetoside C, flavonoid, dan

Ekstrak etanol batang brotowali
memberikan aktivitas antidiabetes
pada mencit yang diinduksi aloksan
(Masyithah & Florentina, 2015).
Kapsul Brotowali terbukti dapat
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No Nama

Kandungan Fitokimia

Pengujian Efek Farmakologi

Tumbuhan Tumbuhan berdasarkan berdasarkan Literatur
Literatur
pikroretin (Krisnawati, 2020). digunakan  sebagai  antidiabetes
(Krisnawati, 2020).

akan menimbulkan rasa pahit dibandingkan
4.76% Daun

Kulit batang dengan cara pengolahan lainnya sehingga
i Buah

Rimpang angka persentasenya kecil.

= Tumbuhan Utuh

73.02%

Gambar 2 Persentase Bagian Tumbuhan
Obat Tradisional yang
digunakan oleh Informan di
Kecamatan Balinggi
Kabupaten Parigi Moutong
Provinsi Sulawesi Tengah.

Pengolahan ~ tumbuhan  untuk
pengobatan DM vyang digunakan oleh
informan di Kecamatan Balinggi masih
sederhana sehingga dapat tersedia dalam
waktu yang tidak lama. Dari Gambar 3
terlihat persentase cara pengolahan
tumbuhan yaitu cara direbus paling tinggi
sebesar 71,88%, selanjutnya, diseduh
sebesar 9,38%, diparut sebesar 6,25%,
ditumbuk atau dilumat sebesar 6,25%, dan
paling sedikit diremas sebesar 6,25%.
Menurut Pelokang et al. (2018), rebusan
merupakan cara pengolahan tumbuhan obat
yang paling disukai karena cepat dan
sederhana dibandingkan dengan cara
pengolahan yang lain. Menurut Wulan et al.

(2018), pengolahan ditumbuk atau dilumat

Volume 10, Nomor 2 (2023)

Tumbuhan yang diolah dengan cara
direbus, yaitu sembung, kumis kucing,
sambiloto, pinang, sirih merah, kelor,
kersen, meniran, ciplukan, mahkota dewa,
salam, dadab, dan brotowali. Tumbuhan
yang diolah dengan cara diseduh, yaitu
kayu manis dan insulin. Kunyit diolah
dengan cara diparut. Tumbuhan yang
diolah dengan cara ditumbuk atau
dilumatkan, yaitu belimbing wuluh dan
mengkudu. Tumbuhan yang diolah dengan
cara diremas, yaitu kayu manis dan jarak
pagar. Studi ini juga menerangkan bahwa
informan menggunakan tumbuhan dengan
cara diminum sebanyak 1-2 kali dalam 1
hari, dan 2 kali dalam 1 minggu. Durasi
penggunaan tumbuhan obat umumnya
hingga mencapai pemulihan, yaitu tidak
lebih dari 7 hari. Jumlah takaran yang
digunakan informan, yaitu 1 ruas jari
rimpang, Y2 gelas, dan 1 gelas. Menurut
Kemenkes RI (2017), terdapat beberapa
satuan takaran penggunaan obat tradisional
yaitu 1 genggam yang bisa dikonversi

menjadi 80 g bahan segar, bahan kering
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(simplisia) sama dengan 40-80% dari bahan
segar, 1 ruas jari rimpang setara dengan 8
cm atau 10 g bahan segar, 1 cangkir setara
dengan 100 ml, dan 1 gelas air rebusan

setara dengan 200 ml.

6.25%

6.25% 6-25%‘

9.38%

= Direbus
Diseduh

Diparut

Ditumbuk/dilumatkan

= Diremas

Gambar 3 Persentase Cara Pengolahan
Tumbuhan Obat Tradisional
yang digunakan oleh Informan
di Kecamatan Balinggi
Kabupaten Parigi Moutong
Provinsi Sulawesi Tengah.

IV. KESIMPULAN

Studi ini  disimpulkan bahwa
terdapat 22 jenis tumbuhan obat tradisional
untuk pengobatan DM di Kecamatan
Balinggi. Daun, kulit batang, buah,
rimpang, dan seluruh bagian tumbuhan
(tumbuhan utuh) adalah bagian tumbuhan
yang digunakan untuk pengobatan DM.
Rebus, seduh, diparut, ditumbuk atau
dilumat, dan diremas merupakan cara
pengolahan  yang digunakan  untuk

pengobatan DM.

KONFLIK KEPENTINGAN
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ini.
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